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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Number Heads Together
berbantuan media Gimkit terhadap Higher Order Thinking Skills matematika siswa kelas III Sekolah
Dasar. Permasalahan dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan HOTS siswa akibat
pembelajaran matematika yang cenderung konvensional dan berfokus pada soal-soal rutin.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental design tipe one-
group pretest-posttest. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Tlogosari Kulon 04
berjumlah 21 siswa yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes berbentuk uraian sebanyak 20 butir soal HOTS yang diberikan pada tahap
pretest dan posttest. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji hipotesis
menggunakan Paired Sample T-Test untuk mengetahui skor rata-rata pretest dan posttest. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan HOTS matematika siswa setelah
diterapkannya model NHT berbantuan media Gimkit. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan nilai
rata-rata pretest sebesar 63,05 dan nilai rata-rata posttest sebesar 90,80. Hasil uji Paired Sample T-
Test memperoleh nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Number Heads Together
berbantuan media Gimkit berpengaruh signifikan terhadap Higher Order Thinking Skills
matematika siswa kelas III di SD Negeri Tlogosari Kulon 04.

Kata Kunci: Number Heads Together, Gimkit, HOTS, Matematika SD

Abstract

This study aimed to analyze the effect of the Number Heads Together learning model assisted by
Gimkit media on students’ Higher Order Thinking Skills in mathematics at the third grade
elementary school level. The research was motivated by the low level of students’ HOTS resulting
from mathematics instruction that tended to be conventional and focused on routine exercises. This
study employed a quantitative approach using a pre-experimental design with a one-group pretest-
posttest model. The research sample consisted of 21 third-grade students of Tlogosari Kulon 04
Elementary School selected through a saturated sampling technique. The research instrument was
an essay test consisting of 20 HOTS-oriented items administered during the pretest and posttest
stages. Data analysis techniques included a normality test and hypothesis testing using a Paired
Sample T-Test to compare the mean scores of the pretest and posttest. The results indicated an
improvement in students’ HOTS in mathematics after the implementation of the NHT model assisted
by Gimkit media. This was evidenced by the increase in the mean pretest score of 63.05 to the mean
posttest score of 90.80. The Paired Sample T-Test result showed a significance value of 0.001 <
0.05, indicating that the null hypothesis was rejected and the alternative hypothesis was accepted.
Therefore, it can be concluded that the Number Heads Together learning model assisted by Gimkit
media has a significant effect on the mathematics HOTS of third-grade students at Tlogosari Kulon
04 Elementary School.

Keywords: Number Heads Together, Gimkit, Higher Order Thinking Skills, Elementary

Mathematics
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama dalam membentuk jati diri dan potensi seseorang,
baik pada masa kini maupun masa depan. Selain sebagai sarana untuk menyalurkan ilmu
pengetahuan, pendidikan juga memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas
sumber daya manusia yang berkontribusi terhadap kemajuan suatu bangsa (Wulandari,
2024). Di era abad ke-21, pendidikan dituntut untuk tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (Hamid, 2022). Hal ini sejalan dengan peraturan menteri
pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi nomor 12 tahun 2024 tentang kurikulum
merdeka yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).
Kurikulum merdeka mengarahkan siswa belajar aktif dan mandiri dengan penguasaan
teknologi sebagai sarana dalam pembelajaran (Inayati, 2022). Berdasarkan kerangka
kurikulum saat ini, pemerintah mendorong pentingnya menekankan pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) ke dalam
proses pelaksanaan pembelajaran (Yusnaldi et al., 2021).

HOTS adalah kemampuan yang mendukung siswa untuk menganalisis informasi
secara kritis, berpikir kreatif, menghasilkan ide-ide baru, serta menyelesaikan permasalahan
secara efektif (Simbolon et al., 2025). Kemampuan ini mendorong siswa untuk menganalisis
serta mengolah informasi yang telah diperoleh sebelumnya agar proses pembelajaran tidak
bersifat monoton. HOTS memungkinkan siswa untuk mengaitkan pelajaran dengan dunia
nyata dan memecahkan masalah yang ada di sekitar mereka. Hal ini dapat membantu mereka
untuk memahami relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa. Anderson & Krathwohl mengemukakan
bahwa indikator ketercapaian soal HOTS meliputi (1) menganalisis, (2) mengevaluasi, dan
(3) mencipta (Yuliana & Sunanti, 2024).

Dalam konteks pembelajaran matematika jenjang sekolah dasar, penerapan HOTS
sangat relevan. Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari karena
akan bermanfaat sepanjang hidup (Adjie et al., 2022). Pembelajaran matematika berperan
dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan logis.
Selain mengajarkan perhitungan dan penggunaan rumus, pembelajaran matematika juga
menekankan kemampuan siswa dalam menalar dan menganalisis untuk memecahkan
berbagai permasalahan (Intan et al., 2020). Di dalam pelajaran matematika, terdapat
beberapa materi yang bukan hanya membutuhkan pengetahuan tentang rumus saja,
melainkan juga harus memperhatikan konsep-konsep untuk menerapkannya dalam berbagai
situasi dan masalah dengan tepat (Annisa et al., 2021). Materi matematika tersebut salah
satunya yaitu materi pengukuran. Pengukuran merupakan suatu proses menentukan nilai
besaran, dimensi, atau kapasitas suatu objek berdasarkan standar dan satuan tertentu
(Khoiriyah, 2021). Salah satu sifat benda yang paling banyak diukur adalah panjang.
Pembelajaran pengukuran panjang dapat dikaitkan dengan soal cerita berbasis HOTS yang
tidak hanya menghafal rumus satuan baku panjang, namun juga menuntut siswa untuk
menyelesaikan masalah pengukuran yang melibatkan penalaran tinggi dan logis di
kehidupan sehari-hari.
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Namun kenyataan di lapangan, kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS siswa
pada pelajaran matematika masih belum optimal. Berdasarkan hasil PISA tahun 2022, rata-
rata skor matematika siswa Indonesia tercatat sebesar 379 (rata-rata skor OECD : 489)
dengan peringkat ke-73 dari 79 negara (Lestari et al., 2021). Dari data tersebut, terlihat
bahwa siswa Indonesia banyak yang belum mampu mengerjakan soal-soal yang mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Rendahnya hasil studi PISA disebabkan karena
pembelajaran matematika di SD masih banyak berfokus pada latihan soal prosedural dan
hafalan rumus, sehingga kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau HOTS masih terbatas (Ayyubi et al., 2024).

Permasalahan yang sama juga ditemukan di salah satu sekolah negeri tempat peneliti
melakukan observasi awal. Berdasarkan hasil wawancara pada Ibu Rika selaku guru kelas
IIT di SD Negeri Tlogosari Kulon 04 pada tanggal 17 Oktober 2025, guru masih
menggunakan metode ceramah pada saat mengajar serta kurangnya inovasi guru dalam
penerapan model dan media pembelajaran berbasis digital. Selain itu, sarana pendukung
seperti alat peraga masih sangat minim. Pada materi pengukuran, siswa memiliki kendala
belum banyak yang bisa menggunakan alat ukur panjang dengan benar. Hal itu dapat terjadi
karena siswa hanya disuruh menghafal rumus satuan baku panjang guna mengerjakan soal
matematika tanpa memahami konsep satuan panjang. Guru juga hanya memberikan soal
yang bersifat rutin dan rendah tingkat berpikirnya. Pada hasil analisis ulangan harian siswa
mata pelajaran matematika, menunjukkan nilai yang belum maksimal dengan rata-rata nilai
kelas yaitu 58. Perolehan nilai paling tinggi yaitu 88 dan paling rendah yaitu 25. Hanya ada
9 yaitu 42,86% dari 21 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar, sementara 12 siswa
yaitu 57,14% tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal belajar. Adapun Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 70. Data ini menunjukkan bahwa siswa
kelas III kurang mampu menjawab dengan pemikiran tingkat tinggi, sehingga memperoleh
hasil yang tidak optimal dan belum memenubhi kriteria ketuntasan minimal belajar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model dan media pembelajaran
yang inovatif diterapkan di kelas agar mampu merangsang proses berpikir tingkat tinggi
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Matematika adalah model Number Heads Together (NHT). Model NHT
adalah suatu pendekatan pembelajaran kooperatif yang menekankan keterlibatan aktif siswa
dengan mengintegrasikan prinsip belajar sambil bermain (Saputri, 2025). Dalam model ini,
siswa bekerja sama secara kolaboratif dalam kelompok, dimana setiap anggota diberikan
nomor untuk memastikan partisipasi semua anggota. Saat guru mengajukan pertanyaan,
setiap anggota berkesempatan untuk memberikan jawaban. Model ini efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa, rasa tanggung jawab, serta kemampuan berpikir kritis.
Hasil penelitian Saptono (2024) menunjukkan bahwa NHT mampu meningkatkan hasil
belajar dan mendorong siswa berpikir secara analitis dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Selain model pembelajaran, penggunaan media digital berbasis gamifikasi juga
menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Media
pembelajaran yang cocok digunakan yaitu Gimkit. Gimkit adalah platform digital yang
mengintegrasikan unsur permainan dan dapat digunakan oleh guru maupun siswa dalam
proses pembelajaran (Agustina et al., 2024). Media Gimkit dapat diakses melalui berbagai
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perangkat, seperti smartphone, laptop, maupun komputer, sehingga memberikan kemudahan
bagi penggunanya. Konten permainan yang terdapat dalam Gimkit juga selalu diperbarui
secara berkala dan template yang tersedia sangat beragam, serta dapat dimainkan baik secara
individu maupun melalui kerja sama tim. Media ini efektif untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan. Hasil penelitian internasional oleh Putri & Sari (2025)
menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa SD setelah
dilakukan pembelajaran menggunakan Gimkit.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Wafa &
Ismiyanti (2025), menyimpulkan bahwa model pembelajaran kolaboratif berbantuan media
digital interaktif berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Namun, terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada mata pelajaran dan variabel yang diteliti. Pada penelitian
terdahulu belum mengkaji integrasi antara model Number Heads Together (NHT) dengan
media Gimkit untuk mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) matematika
siswa sekolah dasar secara spesifik.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh model
Number Heads Together dengan bantuan media Gimkit terhadap Higher Order Thinking
Skills Matematika Siswa Kelas III di SD Negeri Tlogosari Kulon 04. Penelitian ini penting
dilakukan karena masih terbatasnya kajian empiris di Indonesia yang mengombinasikan
model pembelajaran kooperatif NHT dengan media Gimkit pada jenjang sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan media
dan model peningkatan HOTS, serta menjadi inovasi yang aplikatif dalam mendukung
transformasi pendidikan di era digital.

METODE

Penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan penelitian kuantitatif dengan
rancangan eksperimen yang bertujuan untuk membandingkan satu perlakuan sebelum dan
sesudah diberikan treatment. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang mengolah
data menggunakan teknik statistik, sehingga informasi yang diperoleh dan hasil analisisnya
disajikan dalam bentuk angka (Sahir, 2021). Desain penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini adalah pre-experimental design dengan tipe desain one group pretest-posttest
design. Desain ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan kemampuan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) matematika sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (Khodijah &
Ismiyanti, 2025). Pemilihan desain tersebut didasarkan pada pertimbangan keterbatasan
kondisi lapangan serta karakteristik subjek penelitian, sehingga seluruh subjek diberikan
perlakuan yang sama. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Tlogosari Kulon 04 kelas I11
selama dua hari pada bulan Januari 2026 tanggal 13 Januari 2026 dan 14 Januari 2026.

Populasi merupakan seluruh elemen atau individu dalam penelitian yang memiliki
ciri-ciri khusus untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya (Suriani et al., 2023, p.26).
Populasi yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN
Tlogosari Kulon 04 yang berjumlah 21 siswa. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini,
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pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Nomprobability Sampling
dengan jenis sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan pemilihan sampel dimana
seluruh anggota populasi diikutsertakan sebagai bagian dari sampel jenuh (Suriani et al.,
2023, p. 30). Teknik sampling jenuh digunakan karena jumlah populasi relatif kecil dan
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, data yang
diperoleh mampu mempresentasikan kondisi kelas secara menyeluruh dan menggambarkan
kemampuan HOTS siswa secara utuh. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah
21 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes. Teknik tes dimanfaatkan
untuk meninjau tingkat kemampuan HOTS siswa pada pembelajaran matematika. Instrumen
penelitian yang digunakan berbentuk tes (pretest dan posttest) yang berisi soal uraian
berjumlah 20 soal mengenai materi pengukuran panjang (Fathoni, 2021). Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis uji Normalitas dengan metode Lilliefors
(Shapiro-Wilk) dan uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pretest HOTS Materi Pengukuran Panjang

Untuk mengetahui kemampuan HOTS matematika siswa pada materi pengukuran
panjang di SDN Tlogosari 04 sebelum diberikan perlakuan, maka digunakan preftest HOTS.
Hasil data pretest dengan sampel 21 (n=21) diperoleh skor minimum sebesar 43, skor
maksimum sebesar 78, mean 63,05, dan standar deviasi yaitu 12,101. Deskripsi data dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil Pretest

No. Kelas Frekuensi Frekuensi Kategori
Interval Absolut Relatif (%)
1. 45-49 1 4,76% Sangat Rendah
2. 50-54 2 9,52% Rendah
3. 55-59 6 28,57% Sedang
4. 60 - 64 5 23,81% Sedang
5. 65 - 69 4 19,05% Tinggi
6. 70 - 74 3 14,29% Tinggi
JUMLAH 21 100%

Berdasarkan data distribusi frekuensi dan histogram di atas, menunjukkan skor
posttest pada interval 80-84 terdapat 2 siswa atau 9,52% dengan kategori Sedang, skor 85-
89 terdapat 4 siswa atau 19,05% dengan kategori Tinggi, skor 90-94 terdapat 8 siswa atau
38,10% dengan kategori Sangat Tinggi, dan skor 95-99 terdapat 7 siswa atau 33,33% dengan
kategori Sangat Tinggi, Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan HOTS siswa
meningkat setelah diberikan perlakuan, ditandai dengan perolehan nilai siswa berada pada
kategori tinggi hingga sangat tinggi saat posttest. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari
histogram berikut ini.
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Grafik 1. Histogram Data Pretest HOTS

Temuan pretest pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ismiyanti (2022)
yang mengungkapkan bahwa penggunaan model kooperatif dan media pembelajaran
berbasis digital interaktif berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Data penelitian ini diuji normalitasnya dengan menggunakan metode uji Lilliefors
(Shapiro-Wilk). Taraf signifikansi yang digunakan sebagai dasar menolak atau menerima
keputusan normal atau tidaknya suatu distribusi data adalah a = 0,05. Jika nilai sig. > 0,05,
maka data berdistribusi normal. Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan sebelumnya,
maka kriteria yang digunakan yaitu hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H)
diterima. Hasil analisis uji Normalitas prefest dan posttest disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Normalitas

Variabel Data N Tes Sig. (2- Keterangan
tailed)
Higher Order 21 Pretest 0,305 Normal
Thinking
Skills (HOTS) Posttes 0,376 Normal

t
Sumber: Olah data menggunakan SPSS.V.27.0 for Windows

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil analisis data pada prefest diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,305 > 0,05 dan pada posttest diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,376 > 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal
dan memenuhi asumsi normalitas.

Selanjutnya, pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
kemampuan HOTS matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model Number
Heads Together berbantuan media Gimkit pada subjek yang sama. Uji statistik yang
digunakan adalah uji Paired Sample T-Test pada taraf signifikansi yaitu o < 0,05. Hasil
analisis uji Paired Sample T-Test disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Paired Sample T-Test

HOTS Mean  Std. Lower Upper df  Sig.
Pretest -27.68 3,46 -34,88 -20,45 20 <0,001
Postest

Sumber: Olah data menggunakan SPSS.V.27.0 for Windows

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Number Heads Together
(NHT) berbantuan media Gimkit terhadap Higher Order Thinking Skills Matematika Siswa
Kelas III Sekolah Dasar.

20.01 a8.e mmm Pretest

I Posttest
17.5 17.0

15.0 A

12.5 4

Nilai

10.0 4 9.5 9.1
7.5 1

5.0

0.0 -

Menganalisis (C4) Mengevaluasi (C5) Mencipta (C6)
Indikator HOTS

Grafik 2. Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan HOTS

Berdasarkan hasil grafik di atas, menunjukkan perbandingan pencapaian
kemampuan HOTS siswa pada setiap indikator antara hasil pretest dan posttest. Hasil pretest
menghasilkan skor yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil posttest (setelah diberikan
perlakuan). Perbedaan kedua hasil tersebut menyatakan bahwa penerapan model Number
Heads Together berbantuan media Gimkit berpengaruh terhadap kemampuan HOTS siswa.
Hasil penelitian pada indikator menganalisis (C4) menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata pretest sebesar 9,5 menjadi 19,6 pada posttest. Pada indikator mengevaluasi (C5)
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 9,1 menjadi 17 pada
posttest. Sedangkan pada indikator mencipta (C6) menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata pretest sebesar 3,6 menjadi 6,5 pada posttest. Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismiyanti et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penerapan media interaktif di sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa. Penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran dapat mendorong siswa untuk melakukan analisis terhadap
informasi, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian, serta merumuskan jawaban secara
sistematis.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) matematika siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui
penerapan model pembelajaran Number Heads Together (NHT) berbantuan media Gimkit.
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang mempengaruhi yaitu variabel bebas berupa
model pembelajaran Number Heads Together (NHT) berbantuan media Gimkit. Sedangkan
variabel terikat berupa kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Penelitian ini dilakukan selama dua hari. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Selasa, 13 Januari 2026 dengan memberikan diagnostik awal yaitu mengerjakan soal pretest.
Selanjutnya, pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Januari 2026 dengan
melakukan kegiatan inti pembelajaran menggunakan model Number Heads Together
berbantuan media Gimkit sesuai sintaks pembelajaran yang telah dirancang. Adapun sintaks
yang diterapkan pada model Number Heads Together meliputi: 1) Penomoran (Numbering),
2) Mengajukan Pertanyaan (Questioning), 3) Berpikir Bersama (Heads Together), 4)
Menjawab (Answering), dan 5) Pemberian Kesimpulan. Berdasarkan sintaks tersebut, model
Number Heads Together membantu keterlibatan aktif dalam proses berpikir siswa. Pada
akhir kegiatan pembelajaran, siswa diberikan tes akhir dengan mengerjakan soal posttest
sebagai bentuk evaluasi untuk mengetahui perubahan kemampuan HOTS setelah diberikan
perlakuan.

Pada hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pretest sebesar 63,05. Sedangkan, nilai rata-rata posttest mengalami peningkatan menjadi
90,80. Selain itu, nilai minimum siswa meningkat dari 43 menjadi 78, dan nilai maksimum
meningkat dari 82 menjadi 97. Hal itu membuktikan adanya perkembangan kemampuan
HOTS siswa pada mata pelajaran matematika kelas III antara sebelum dan sesudah
diterapkannya model Number Heads Together berbantuan media Gimekit.

Berdasarkan hasil uji normalitas data awal (prefest) dan data akhir (posttest), data
dinyatakan berdistribusi normal. Hal itu dapat dilihat dari nilai signifikansi uji normalitas
pretest yaitu 0,305 > 0,05 sehingga data dikatakan normal. Begitupun dengan nilai uji
normalitas posttest yaitu 0,376 > 0,05 sehingga data juga dikatakan berdistribusi normal.

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas yang menyatakan bahwa hasil data sudah
berdistribusi normal, maka analisis data dapat dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis
dua sampel yang saling berkorelasi melalui perbandingan pengaruh model Number Heads
Together berbantuan media Gimkit pada perolehan nilai pretest dan posttest siswa. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test, menunjukkan nilai Lower
sebesar -34,880 dan nilai Upper sebesar -20,453 dengan nilai sig. (2-tailed) yaitu < 0,001.
Hal itu menunjukkan nilai sig. 0,001 <0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima. Berdasarkan hasil uji tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran Number Heads Together berbantuan media Gimkit memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Higher Order Thinking Skills Matematika siswa kelas III
sekolah dasar.

Indikator kemampuan HOTS pada penelitian ini merujuk pada Taksonomi Bloom
yang meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Ketiga indikator
tersebut digunakan sebagai dasar untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
matematika siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui penerapan model
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pembelajaran Number Heads Together berbantuan media Gimkit.Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes uraian sebanyak 20 butir soal yang disusun berdasarkan ketiga
indikator tersebut. Hasil analisis data membuktikan adanya perbedaan yang signifikan
sehingga penerapan perlakuan tersebut dapat menjawab rumusan masalah dan memberikan
bukti yang mendukung hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
sebagian besar siswa sudah mampu memecahkan permasalahan secara kritis dari soal yang
disajikan.

Penelitian ini juga diperkuat dengan teori konstruktivisme dan teori konektivisme.
Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi. Dalam perspektif teori konstruktivisme,
fokus utama pembelajaran terletak pada proses yang dialami siswa (Ismiyanti & Arzeti,
2025). Model NHT sejalan dengan teori ini karena melibatkan siswa secara langsung dalam
diskusi kelompok, mendorong pertukaran gagasan, serta menumbuhkan tanggung jawab
individu terhadap pemahaman materi. Melalui proses tersebut, siswa dilatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam menganalisis dan
mengevaluasi permasalahan matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan berpusat pada siswa. Sedangkan teori konektivisme menekankan bahwa pembelajaran
pada era digital terjadi melalui pemanfaatan teknologi dan jaringan informasi. Teori
konektivisme memandang bahwa pengetahuan tidak hanya tersimpan dalam diri individu,
tetapi juga terdistribusi melalui media dan teknologi yang digunakan dalam proses belajar.
Penggunaan media Gimkit sebagai media pembelajaran digital interaktif mendukung prinsip
konektivisme karena memungkinkan siswa belajar melalui interaksi dengan teknologi,
memperoleh umpan balik secara langsung, serta mengakses informasi secara cepat dan
menarik. Media ini mendorong keterlibatan aktif siswa dan membantu menghubungkan
konsep matematika dengan pengalaman belajar digital, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa model Number Heads Together berbantuan media Gimkit memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan Higher Order Thinking Skills
Matematika siswa kelas III sekolah dasar. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh
indikator HOTS yang ditunjukkan melalui perbedaan hasil pretest dan posttest serta
didukung oleh hasil uji statistik yang signifikan. Dengan demikian, penerapan pembelajaran
yang mengintegrasikan model kooperatif yaitu Number Heads Together dan media digital
interaktif yaitu Gimkit terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa model Number Heads Together berbantuan media Gimkit
memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kemampuan Higher Order
Thinking Skills Matematika siswa kelas III di SD Negeri Tlogosari Kulon 04. Hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai rata-rata yang diperoleh dari pretest dan posttest mengalami
peningkatan secara signifikan. Pemerolehan nilai pada saat pretest (sebelum perlakuan) yaitu
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63,05. Sedangkan hasil pada saat posttest (setelah diberi perlakuan) yaitu 90,80. Hasil
tersebut diperkuat dengan uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test yang
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H; diterima.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi model pembelajaran kooperatif dan media
digital interaktif merupakan strategi yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar.

SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil penelitian. Ruang lingkup penelitian masih terbatas pada satu materi
pembelajaran dan satu jenjang kelas, sehingga hasil yang diperoleh belum menggambarkan
penerapan model dan media pembelajaran pada materi dan tingkat kelas yang berbeda.
Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan kajian pada variabel kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) tanpa mengkaji kemungkinan pengaruh
terhadap variabel kemampuan lain yang relevan dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian sejenis dengan materi, jenjang kelas, atau variabel yang berbeda agar diperoleh
hasil yang lebih luas dan mendalam terkait upaya peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa.
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